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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung potensi cadangan karbon dan serapan CO2  biomassa 

(pohon kelapa sawit), tanaman bawah, serasah dan tanah pada perkebunan kelapa sawit di lahan 

gambut. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Hasil 

pengukuran dan analisis potensi cadangan karbon di kebun petani mencapai 153,155 ton C/ha dengan 

serapan CO2  mencapai 562,082 ton CO2/ha, sedangkan di kebun perusahaan mencapai 1027,748 ton 

C/ha dengan serapan CO2  mencapai 3771,832 ton CO2/ha. Perbedaan nilai cadangan karbon dan 

serapan CO2 disebabkan oleh beragam faktor seperti umur tanaman, kerapatan per satuan luas, iklim, 

pengolahan lahan dan lingkungan pertumbuhan tanaman. Perbedaan nilai cadangan karbon pada 

tanah gambut ditentukan oleh bobot isi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan kedalaman gambut 

dan tingkat kematangan gambut. 

. 
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PENDAHULUAN 

 Lahan gambut merupakan ekosistem penting dalam kaitan dengan perubahan iklim karena 

menyimpan karbon dalam jumlah yang besar. Indonesia memiliki lahan gambut dengan luasan 

mencapai 13.430.517 ha (Kementerian Pertanian, 2019). Lahan gambut merupakan penyimpan 

karbon dalam jumlah yang besar per satuan luas. Selain fungsi tersebut ada fungsi keanekaragaman 

hayati dan fungsi ekonomis bagi masyarakat sebagai sumber mata pencaharian. Sebanyak 50-100.000 

Ha hutan rawa gambut dikonversikan menjadi perkebunan kelapa sawit setiap tahunnya (Wibowo, 

2011). Konversi hutan rawa gambut menjadi kawasan perkebunan kelapa sawit menurunkan jumlah 

simpanan karbon baik pada biomassa maupun adanya dekomposisi gambut. Namun pada dasarnya 

perkebunan kelapa sawit juga memiliki potensi sebagai penyimpan karbon dalam biomassa tanaman 

kelapa sawit. Dalam perhitungan karbon, penggunaan lahan dalam bentuk perkebunan sawit belum 

diperhitungkan. Dengan luas perkebunan sawit baik perusahaan maupun sawit rakyat target 

pemenuhan karbon bisa dipenuhi. Hal ini berkaitan dengan regulasi baru Peraturan Presiden No.98 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi 

yang Ditetapkan Secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam Pembangunan 

Nasional. Di perkebunan kelapa sawit perhitungan simpanan karbon dalam biomassa khususnya di 

lahan gambut perlu dilakukan.  

  

POTENSI CADANGAN KARBON PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2021 berlokasi di kebun Petani 

(02°11’20.7’’ S dan 113°48’22.8’’ E) dan kebun Perusahaan (02°07’01.45” S dan 112°42’28.18” E). 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yakni drone, meteran gulung 30 m, batang pipa 1,5 m, 

GPS, bor gambut tipe split-tube, pisau sampel, patok kayu, parang dan timbangan gantung. Bahan 

yang digunakan yakni plastik sampel, label dan tali rafia. 

 

Prosedur Pengambilan Data 

1. Sampel biomassa 

Pengukuran sampel pada biomassa kelapa sawit meliputi diameter batang dan tinggi tanaman 

bebas pelepah. Pengukuran diameter batang menggunakan meteran gulung 30 m, sedangkan 

pengukuran tinggi tanaman bebas pelepah menggunakan 4 batang pipa 1,5 m yang disambung. 

Sampel yang telah diukur dicatat dan ditandai menggunakan GPS. 

2. Sampel gambut 

Ditentukan titik sampel tanah gambut dengan metode Transect Zone dan ditandai 

menggunakan alat GPS.  

Gambar 4.1 Metode Sampling pada Tanah Gambut (Transect Zone) 

Pengambilan sampel tanah gambut (soil sampling) menggunakan bor gambut tipe split-tube. 

Sampel tanah pada bor diukur menggunakan meteran kain kemudian diambil menggunakan pisau 

sampel. Sampel yang sudah dipotong kemudian dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi 

label berupa kode sampel. 

3. Sampel tumpukan pelepah (frond stack) dan tanaman bawah (understorey) 

Penentuan sampling pada tumpukan pelepah (frond stack) dan tanaman bawah (understorey) 

menggunakan petak persegi berukuran 100 cm x 100 cm yang terbuat dari patok kayu dan tali rafia 

dan ditandai koordinat menggunakan GPS. Pengambilan sampel tanaman bawah dan tumpukan 

pelepah pada pasar mati menggunakan parang. Sampel yang telah diambil kemudian dimasukkan 

ke dalam plastik sampel berukuran 60 cm x 100 cm, diberi label berupa kode sampel dan ditimbang 

menggunakan timbangan gantung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Potensi Cadangan Karbon dan Serapan CO2 pada Kebun Petani 

No Sampel Cadangan Karbon (ton C/ha) Serapan CO2 (ton CO2/ha) 

1 Pohon 106,476 390,767 

2 Tanaman Bawah 0,527 1,936 

3 Serasah 0,007 0,027 

4 Tanah 46,145 169,352 

Total 

 

153,155 562,082 

Pendugaan cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit mencakup pohon, tanaman bawah, 

serasah dan tanah. Dari (Tabel 4.1) menunjukan potensi cadangan karbon pada kebun petani 153,155 

ton C/ha dan potensi serapan CO2 sebesar 562,082 ton CO2/ha. 

Tabel 4.2 Potensi Cadangan Karbon dan Serapan CO2 pada Kebun Perusahaan 

No Sampel Cadangan Karbon (ton C/ha) Serapan CO2 (ton CO2/ha) 

1 Biomassa 934,333 3429,001 

2 Tanaman Bawah 0,525 1,925 

3 Serasah 0,010 0,037 

4 Tanah 92,880 340,869 

Total 1027,748 3771,832 

Sumber: Data Primer 2022 

Pendugaan cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit mencakup pohon, tanaman bawah, 

serasah dan tanah. Dari (Tabel 4.2) menunjukan potensi cadangan karbon pada kebun perusahan 

mencapai 1027,748 ton C/ha dan potensi serapan CO2 sebesar 3771,832 ton CO2/ha. 

Hasil pengukuran C – Biomassa memiliki nilai yang bervariasi. Hal ini ditentukan oleh umur 

tanaman, kerapatan per satuan luas, iklim, pengolahan lahan, lingkungan dan teknik pengukuran yang 

digunakan. Pengelolaan kebun yang baik akan menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan biomassa yang besar sehingga tanaman tersebut memiliki kandungan karbon yang 

besar pula. Selain itu keberadaan seresah pelepah dan tanaman bawah yang ada di kebun tersebut 

juga berpengaruh terhadap besarnya jumlah karbon yang tersimpan pada kebun tersebut. Hal ini 

dikarenakan serasah dan tanaman bawah menyimpan karbon yang dipengaruhi oleh komponen 

penyusunnya. Perhitungan cadangan karbon ditentukan berdasarkan persentase kandungan C dalam 

biomassa pohon, seresah dan tanaman bawahnya. Dari umur tanam masih muda terjadi peningkatan 

C biomassa yang relatif lambat dan selanjutnya akan semakin cepat seiring dengan bertambahnya 

pertumbuhan. 
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Gambar 4.2 Kedalaman Gambut pada Kebun Petani 

Hasil pengeboran gambut pada 16 titik pengambilan sampel pada kebun petani memperlihatkan 

bahwa lahan tersebut memiliki kedalaman gambut dengan kisaran 2,3 – 3 m (Gambar 4.2). Menurut 

(Agus & Subiksa, 2008), kedalaman gambut tersebut tergolong gambut dalam. Sebaran kedalaman 

gambut pada lokasi kebun petani tidak jauh berbeda (Gambar 4.2). Hal tersebut menjelaskan bahwa 

kondisi topografi lahan sebelum terjadi pembentukan gambut yakni lebih rata. 

 

Gambar 4.3 Sebaran Rerata Bobot Isi pada Kebun Petani 

Rerata bobot isi gambut pada setiap profil berkisar dari 0,21 - 0,26 (g/cm3) (Gambar 4.3). Nilai 

bobot isi rerata gambut didapat dengan merata-ratakan nilai bobot isi dari setiap sampel. Perbedaan 

nilai bobot isi disebabkan adanya perbedaan kematangan gambut pada setiap profil tanah. Semakin 

dalam gambut maka nilai bobot isi semakin beragam. 

 

Gambar 4.4 Kedalaman Tanah Gambut pada Kebun Perusahaan 

Hasil pengeboran gambut pada 16 titik pengambilan sampel pada kebun perusahan 

memperlihatkan bahwa lahan tersebut memiliki kedalaman gambut dengan kisaran 1,7 – 7,2 m 

(Gambar 4.4). Menurut (Agus & Subiksa, 2008), kedalaman gambut tersebut tergolong gambut 
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sedang hingga dalam. Terbentuknya ketebalan gambut hingga mencapai 7,2 m merepresentasikan 

bahwa kondisi lahan dan faktor pembentuk tanah gambut pada bentang lahan tersebut sangat baik. 

Faktor pembentuk tanah pada lahan gambut didukung oleh vegetasi tropis yang lebat dengan kondisi 

lahan selalu tergenang. 

 

Gambar 4.1 Sebaran Rerata Bobot Isi Gambut pada Kebun Perusahaan 

Rerata bobot isi gambut pada setiap profil berkisar dari 0,23 – 0,47 g/cm3 (Gambar 4.5). Sebaran 

nilai bobot isi pada (Gambar 4.3) dan (Gambar 4.5) cenderung lebih tinggi dibandingkan hasil 

Penelitian (Yulianti, 2009) yakni berkisar 0,07 – 0,17 g/cm3 dan Penelitian (Prayitno & Setyawan, 

2011) yang berkisar antara 0,17 – 0,20 g/cm3. Nilai cadangan karbon sangat ditentukan dari nilai 

bobot isi dan kedalaman gambut pada masing-masing profil gambut. Semakin tebal gambut akan 

semakin tinggi cadangan karbon pada lahan tersebut (Hooijer et al, 2006). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang berjudul potensi cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit 

di lahan gambut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Potensi cadangan karbon di kebun petani mencapai 153,155 ton C/ha dengan serapan CO2  

mencapai 562,082 ton CO2/ha. 

2. Potensi cadangan karbon di kebun perusahaan mencapai 1027,748 ton C/ha dengan serapan 

CO2  mencapai 3771,832 ton CO2/ha. 

3. Perbedaan nilai cadangan karbon pada biomassa di kedua lokasi cenderung bervariasi. Hal ini 

disebabkan oleh beragam faktor seperti umur tanaman, kerapatan per satuan luas, iklim, 

pengolahan lahan dan lingkungan pertumbuhan tanaman. 

4. Perbedaan nilai cadangan karbon pada tanah gambut ditentukan oleh bobot isi. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan kedalaman gambut dan tingkat kematangan gambut di kedua 

lokasi. 
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B. Saran 

1. Bagi pengelolaan perkebunan, peneliti menyarankan untuk tetap melakukan perawatan pada 

kebun sesuai dengan cara yang dianjurkan. Hal ini bertujuan agar potensi penyimpanan karbon 

dan serapan CO2 dapat berjalan dengan maksimal guna mengurangi Efek Gas Rumah Kaca. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan pengukuran terhadap emisi 

karbon. Hal ini bertujuan untuk mengetahui besaran karbon yang terlepas dari udara pada saat 

terjadi konversi lahan gambut menjadi agrosistem kelapa sawit. 
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